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Pengantar
Tafsir yang ada di hadapan kita sekarang ternyata telah melalui

per]alanan yang cukup panjang Dimulai dan tafsir berdasarkan
periwayatan, yaitu sebagaimana dilakukan oleh para Shahabat dan
para Tabi'in, lalu tahap tafsir dalam nuansa masa pen(adwfnan a!-
hadist sehingga kitab tafsir disusun sesuai dengan bab-bab yang
terdapat dalam kitab-kitab hadists, seperti tafsir yang disusun oleh
Yazid bin Harun al-Silmiy (w.117 H). Tahap ketiga adalah tahap
terpisahnya tafsir dari hadist. Di sini tafsir menjadi ilmu yang
independen dan disusun berdasarkan urutan dalam mushchaf, seperti
tafsir yang disusun oleh lbn Jarir al-Thabariy {w. 310 H.) dan Abu
Bakar bin at-Mundzir al-Naisaburiy (w. 318 H.) Tahap berikutnya
adalah tahap berkembangnya permasalanan yang muncul seiring
dengan meluasnya wifayah lslam di satu sisi dan terbatasnya riwayat
di sisi iain. Hal ini rnendorong para mufassir untuk menjawab segala
permasaiahan dengan mencurahkan semua kemampuan akal
pikirannya dalam memahami isi kandungan AI-Qur'an. Kemudian
munoJllah corak (!aun) tafsir sesuai dengan kecenderungan dan latar
belakang mufassirnya, seperti tafsir corak fiqh. corak fllsafat,
tashawwuf,dantafsircorakkebahasaan. Tahap ini dimulaidari masa
Daulah Abbasiah sampai sekarang fcli. Pada masa itulah al-
Zamakhsyariy menyusun kitabnya al-Kasysyaf yang akan menjadi
objek kajian tuNsan ini.

' Muchammad Chusain al-Zahabiy, al-Tafsirwa al-Mufassirun, J.l. cet
H . {1976). h. 140-146
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Sesuai dengan judul di atas, maka pembahasan dalam tulisan
ini berkisar pada riwayat hidup AI-Zamakhsyariy yang meliputi kadar

keilmuan dan karya-karya tulisnya. Tulisan juga akan mencakup
metode penafsirannya yang meliputi sejarah penulisan al-Kasysyaf,

metode tafsir yang dipakai, dan beberapa komentar para ulama .

Riwayat Hidup al-Zamakhsyariy

Nama lengkap AI-Zamakhsyary adalah Abu al Qasim

Machmud bin 'Umar bin Muchammad al-2amakhsyariy. la lahir pada

tahun 467 H.(1074 M.) di Zamakhsyar, salah satu perkampungan di

daerah Khawarizmi. Dia pernah mengadakan per!awatan ke 8agdad,

Khurasan dan negara Arab lainnya. Setelah menamatkan pendidikan

dasar, ia pindah ke Bukhara, kota pendidikan lanjutan yang terkemuka

kala itu.^

AI-Zamakhsyariy adalah seorang ulama yang sangat

berambisi untuk memperoleh kedudukan dalam pemerintahan. Pada

rnasa Nidhamul Muluk, ia tidak berhasil memperoleh kedudukan itu

meskipun ia sudart dipromosikan oleh Abu Muhd!ar. guru yang sangat

dicintainya.. Karena kecewa. ia pindah ke Khurasan, tetapi di sana ia

kembali gagal memperoleh kedudukan. la kemudian pindah ke

lsfahan, ibu kota Bani Saljuk, dan mengabdi pada Muchammad ibn Abi

a!-Fath Malik Syah {w. 1092 M.) . Di kota ini ia juga tidak berhasil

memperoleh ambisinya. Lantas ia melawat ke kota Makkah. Di sana ia

disambut oleh utama besar kota itu, yaitu Abu Hasan 'Ali ibn Hamzah

ibn Wahhas. Seteiah dua tahun tinggal di Makkah. ia sempat

berkunjung ke Yaman dan tingal pada keluarga menteri negeri itu.

Kemudian ia kembali ke Zarnakhsyar. Pada tahun 526 H. ia

berkunjung !agi ke kota Makkah dan menetap selama tiga tahun. Di

sinilah ia menuiis kitabnya yang terkenal al-Kasysyaf. la kemudian

kembali ke kota kelahirannya dan meninggal di sana pada tahun 537 H.

* Achmad 'Atiyatullah, al-Qamus al*lslamiy, J.lll, (Cairo: Maktabah ai-

Nahdlah al-Mishriyyah, 197D), h. 79.

* DEPAG Rl, Ensiklopedi ls!am, J.lll. ( Jakarta: CV Anda Utama.

1993),h. 1323-1324.
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(1144 M ) dan dikuburkan di suatu tempat yang disebut al-Jurjaniyah '
AI-Zamakhsyariy memiliki lima puluh karya tulis, ctua puluh di

antaranya sudah 'hiiang Karya tulisnya yang masih ada, selain al-
Kasysyaf, antara lain:

1. AI*Mufashshal fi Shina'ah ai- l'rab. diterbitkan untuk.pertama
kalinya pada tahun 1837 di Jerman.

2. Athwaq al-zahab, diterbitkan untuk pertama kalinya di Hungaria
padatahun1835.

3. Muqaddimah al-Adab, diterbitkan untuk pertama kalinya di Jerman
pada tahun 1847.

4. AI-Anmuzaj fi al-Nahwi, diiterbitkan untuk pertama kalinya di
Swediapadatahun1859.

5 Nawabigg at-KaIam, diiterbitkan untuk pertama kalinya di Belanda
padatahun 1748.

6. Athbaq al-Zahab, diterbitkan untuk pertama kalinya di Jerrnan pada
tahun 1838.

7. A'jab al-'Ujab fl Syarch Lam'iyyah al-'Arab. diterbitkan untuk
pertama kalinya di Turki pada tahun 1894.

8. Asas a!-Balagah, diterbitKan untuk pertama kalinya di Mesir pada
tahun 1883.

9. Ai-Musta'sha fi al-Amstal (da!am bentuk manuskrip).
10. Al-QisthasfiaI- 'ArGd!*

Mengenai kadar keilmuannya, ia telah diakui ketinggiannya
oleh para Ulama. A!-Zahabi dalam bukunya al-TafsJrwa al-Mufassirun
menerangkan bahwa jika al-Zamakhsyariy masuk ke suatu daerah,
maka penduduk kampung itu berkumpul dan berguru kepadanya dan
jika seseorang berdiskusi dengannya, maka orang itu akan mengakui
ketinggian ilmunya. Selanjutnya al-Zahabi mengungkapkan bahwa al-
Zamakhsyariy adalafi pakar dalam bidang Tafsir, Hadist, Nahwu, dan
Sastra Arab.*

lbn al-Munir, seorang hakini dari lskandariyah, banyak

Vchmad'Athiyaullah, al-Qamus.... h. 79-80
* al-Zahabiy, at-Tafsir h. 430
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melontarkan kritik kepada al-Zamakhsyari, sebagaimana tampak dalam

tulisannya dalam syarach kitab al-Kasysyaf. Namun, di berbagai tempat

dia rnengakui keunggulan ilmu AI-Zamakhsyariy. Misalnya, tatkala

mengomentari penafsiran Al-Zamakhsyariy terhadap surat al-An'3m:91,

dia berkata: "lni juga merupakan kecermatan pandangan dan

kedalaman ilmu al-Zamakhsyariy dalam menafsirkan AI-Qur'an." *

Selain ahh dalam bidang tafsir dan bahasa all-Zamakhsyariy

juga dikenai sebagai tokoh Mu'tazilah. Kemu'tazilahannya ini sangat

tampak tatkala ia menafsirkan ayat-ayat yang menurutnya selaras

dengan paham yang dia anut. Pada muqaddimah aI-Kasysyaf,

misalnya, ia menulis: U_ai* UJ_f* U f̂ oT îJi Jjii ̂ i i ĵ i-î . Semula

ia menulis: UJâ  U)_ja U^Af jT_^ll jA^ ^JJi i ĵ i-i, kemudian ia

berkata:"Kalau saya menulis seperti ini, niscaya banyak orang tidak

senang." Ia lalu merubahnya dengan kata Jjii . Penggunaan kata jk*

mengandung arti AI-Quran itu makhluq yang berarti bahwa AI-Quran

itu baru. Pendapat ini selaras dengan paham Mu'tazilah yang

dianutnya. Namun, sekarang da!am berbagai penerbitan banyak

digunakan kata anza/a. Perubanan itu, menurut lbn Khalikan, bukan

berasal dari pengarang.*

Dalam masa(ah fiqh sebagaimana diungkapkan dalam al-

Qamus a!-tslamiy. ia mengikuti mazhab AI-Syafi'iy, * tetapi seperti

djungkapkan datam buku al-Tafsir wa al-Mufassirun ia mengikuti

mazhab Chanaft. ^ Perbedaan ini mungkin karena AI-Zamakhsyariy

sendiri tidak mengikuti salah satu mazhab secara ketat

Sejarah Kitab al-Kasysyaf

AI-Kasysyaf adalah nama popuier dari kitab tafsir at-Kasysyaf

* Abu al-Qasim Mahmud bin Umar al-Zamakhsyariy, a!-Kasysyaf 'an

Haqa-iqi al-TanzJI wa 'Uyun al-Aqawil ff WujGhi al-Ta'wil, J.l , fTeheran:

lntisyaratAfitab), h.572

'/b/tf...J.I,h.3.
* Abu Abb9s Syamsuddin Ahmad bin Muchammad, lbn Khalikan.

Wafayah at-A'ya-n, J.V. (Beiru1: Dar Shadir).h. 170.
' Ahmad 'Atiyatullah, al-Qamus ..-. h- 79.
^Az-Zahabi. al-Tafsir.... h. 474.
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'an Chaqa'iq al-Tanz!l wa 'Uyun al-Aqawil fi WujOh al-Ta'wiI. Kitab ini

selesai ditulis tahun 528 H.(1134M.). AI-Zamakhsyary menulisnya

se!ama dua tahun. sewaktu ia tinggal di Makkah"

Sebagaimana penuturannya dalam muqaddimah al-Kasysyaf,

penulisan kitab ini di!atarbelakaangi oleh permintaan para penganut

paham Mu'tazilah waktu itu dan dorongan dari Abu al-Chasan 'Aii bin

Hamzah bin Wahhas, seorang tokoh di kota Makkah, untuk menyusun

sebuah kitab Tafsir yang merangkum ilmu kebahasaan dan ilmu

ushuluddin. Permintaan ini dia anggap suatu kewajiban yang harus

laksanakannya.'*

Untuk pertama kalinya al-Kasysyaf diterbitkan di lnggris pada

tahun 1856 M oleh W Nasau Lees dalam dua jilid dan di Mesir pada

tahun1864 MolehpercetakanBulaq.Kitab initelahdikomentario!eh

llma be!as uiama, antara lain:

1. Nashir al-Din Achmad bin Muchammad ibn al-Munir al-lskandariy

al-Malikiy.

2.Muhibal-DinAfandi."

Kedua utama ini adalah penyusun Hasyiyah yang dimuat dalam

kitab yang sedang dikaji sekarang ini. Komposisinya sebagai berikut:

Kolom pertama ayat-ayat AI-Quran yang akan ditafsirkan. Kolom

kedua al-Kasysyaf itu sendtri. Kolom ketiga a!-lnshaf ff ma

Tadlammanah al-Kasysyaf min al-t'ttzal karangan Nashir al-DIn al-

Maiikiy sedangkan pada bagian akhir dari juz terakhir {yaitu' juz IV),

sebanyak 250 halaman, komentar atas syi'ir yang terdapat dalam al-

Kasysyaf, disusun oleh Muhib al-Dln Afandi dengan judu! TanzJI al-Ayat

'ala al-Syawahid min al-Abyat.

" lbrahim Zaki Khursyid (ed), D&iroh al-Ma'$-rif, J.X,. (Cairo: t.t.), h.
403.

^ Abu a!-Qasim Mahmud bin Umar al-Zamakhsyariy, at-KasysySf....
h. 18-19.

" lbrahim Zaki Khursyid {ed}., Dairah h. 404.
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Metocte Penafsiran

A. Analisis Struktur Kalimat
Secara garis besar ada dua metode tafsir AI-Quran , al-tafslr bi

al- ma'stQr yaitu tafsir yang memperhatikan ayat-ayat AI-Quran, al-

Hadits, dan pendapat para sahabat yang berkaitan dengan suatu ayat,
dan al-tafsir bi al-ra'yi yaitu tafsir yang menitikberatkan pada

kemampuan rasio. AI-Zamakhsyariy dalam tafsirnya menggunakan

metode yang terakhir ini.

Menurut al-Zarqam, salah satu ciri dan metode ini adalah

perhatiannya terhadap makna kata dan kedudukannya dalam suatu

kalimat.'* Kalau kita telaah a/-Kasysya7secara acak. akan kitajumpai

kecenderungan al-Zamakhsyariy kepada aspek tersebut. Misalnya,

tatkala ia menafsirkan surah al-'Alaq:

"Menurut lbn 'Abbas dan Mujahid. surah al-'Alaq adalah surah

yang pertama turun. Mayoritas mufassir berpendapat surah al-

Fatihah adalah surah yang pertama turun kemudian al-Qalam.

Kedudukan bismi rabbika adatah nashab, sebagai hal.

Maksudnya "Bacalah dimulai dengan nama Tuhanmu.

Katakaanlah dengan nama Allah la!u baca!ah. Jika anda

berkata:"Bagairnana dapat membaca kata kha!aqa (pada ayat 1}

tanpa disebutkan mafu/nya, lalu {langsung pada ayat 2) khataqa

al-insan? Menurut saya (AI-Zamakhsyariy) ada dua alternatif.

Alternatif pertama kata tersebut tidak dianggap bermaf'u!

sehirigga pemahamannya, Ailah itu yang mencipta, hanya Dia

dan tak ada pencipta selain Dia. Alternatif kedua, kata tersebut

diperkirakan bermaful, sehingga pemahamannya Allah itu

menciptakan segafa sesuatu mencakup seluruh makhluk. tidak

ada sebagian makhluk lebih utama untuk disebutkan dari

sebagian lainnya. Adapun penyebutan manusia secara khusus

" Muchammad 'Abdul 'Azim al-ZarqSni. Man$hit al-'lrfan fi 'Ulum al-

Qur'an, J.l, (Cairo: 'lsa al-Babi al-Halabi). .h. 528.
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dalam khalaqa al-insan karena AI-Ouran diturunkan kepadanya,

disamping itu manusia merupakan makhluk pa)ing muNa di muka

bumi ini. "

B. Analisis Semantik {makna kata)

AI-Zamakhsyany sangat cerdik daiam mengolah makna kata.

terutama jika ia temui lafal-lafal yang secara dhahir bertentangan

dengan ajaran yang dianutnya. seperti tatkala menganalisis kata

nadhirah dalam al-Qiyamah: 22-23 yang maknanya melihat. Namun, ia

analisis lebih jauh lagi sehingga tidak bermakna melihat, karena

makna ini, yaitu melihat Allah, bertentangan dengan ajarannya, lalu ia

analisis sebagai berikut ini:
f^at &* tJAj , .y Ji jks v '^v- ^j ji >j (5>u ̂ j ji)
LjLJ,i x*y_ dLj J| ^ijfcJl ̂ ji ̂ j J!" *Jy j! rf> ̂ I t Jj* î

Jj tJO*)l CJl J>Ai ̂ lj i_^-l L̂  Jo^ (̂ tLif Jl O

Ji jJUi 5jii î-jli 0

U 0^ J) U( : ̂ *Lll Jy j. O_^i i>( rt__w

: J^1 Jy *yj ,* ĵllj ĵJl

"U*i ji-aj vUiji j^lj OJLi ̂ . iLJl Ojfaj lilj

Cuplikan di atas menggambarkan bagaimana kepandaian

al-Zamakhsyariy dalam mengolah makna kata. !a analisisnya dari

segi struktur kalimat, lalu membandingkannya dengan ayat-ayat

yang senada, dan mengakhirinya dengan teks-teks puisi yang bisa

memperkuat makna kata yang dikemukakannya.

^Abu al-Qasim Machmud bin Umaral-Zamaktisyariy, at-KASYsvAF..
h. 270.

^ al-Qiyamah: 12.
" al-Qiyamah: 30.
"al-SyQra:53.
" al-Zamahsyariy. al-Kasysyaf. J. IV. h. 192.
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Analisis Balaghah
Ketika menafsirkan AI-Quran, al-Zamakhsyariy cenderung

mengunakan analisis balaghah Kecenderungan ini di!andasi oleh latar
belakang iimunya yang tinggi dalam bidang ini. Sebagaimana

dikemukakan al-Zahabi bahwa jika kita telaah kitab-kitab tafsir yang

membahas kandungan al-Quran dari segi balaghahm, maka kita tidak

akan mendapatkan tafsir yang melebihi al-Kasysyaf.^ AI-Zahabi dan

lbn Khaidun tatkafa membicarakan tafsir yang banyak memperhatikan

aspek bahasa dan balaghah mengemukakan bahwa al-Kasysyaf

adalah tafsir paling baik dalam mencakup kedua aspek tersebut.''

Pernyataan tersebut tidaklah berlebih-lebihan jika kita mau

membuktikannya. Misalnya, tatkala menafsirkan surah a!-Baqarah: 2, ia

mengemukakan;

"Para mufassir setelah menyebutkan beberapa

kemungkinan i'rSb dari suatu ayat seharusnya

memperhatikan pula al-ma'ani, dan pemahaman lafadh

seharusnya didasarkan kepada ilmu tersebut. Seusai mennci

awal surah al- Baqarah menjadi aiif lam mim, dzalik al-kitSb,

IS raiba fih, hudan li al- muttaqin ia mengutarakan: Pada

bagian awal terdapat hadzf (membuang kata), pada bagian

kedua terdapat fakhamah (keagungan), pada bagian ketiga

taqdim {mendahulukan) !afaz /a ra*a dari kata keterangan

tempat fih dan pada bagian keempat terdapat ijaz. ^

Contoh lain dapat dikemukakan tatkala ia menafsirkan ftrman

Allah:

Ia mengomentarinya:

"Ini merupakan tamt$il dan takhyi/ sebagaimana
ditunjukkan oteh akhir ayat itu sendiri ^A_^u J^S'i dii; j

" Muchammad HusaJn al-Zahabiy. al-TafsIr.... h. 443.
" lbn Khaldun, al-Muqaddimah. (Beirut: Darul Fikr). .h. 349.

" al-Zamakhsyariy, a!-KasysySf. J.l. h. 92-94.
al-Hasyr:21
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^A; _ U Tujuan dari fam/s// dan takhyit ini untuk mencela

manusia, karena peresaannya kasar dan hatinya kurang
khusyu ketika membaca AI-Qur'an."

D. Pemahaman Sy/'r{puisi(

Perhatian al-Zamakhsyariy terhadap sy/''r sangat besar sekali.

Sy/'r telah dijadikannya sebagai referensi daiam memahami ayat-ayat

al-Qur'an. Muhib al-Did AfandJ telah menaruh perhatian yang serius

kepada sy/'r tersebut dengan memberi syarach dan menghimpunnya

dengan judui 7anz/7 al-Ayat 'ala al-Syawahid min al- Abyat. Misalnya,

tatkala menafsirkan firman Allah swt dalam at-Takwir: 17, ia

mengemukakan: Lafaz 'as'asa dalam ayat^^*^ b) J-Uij artinya

adhbara (meninggalkan gelap) sebagaimana ucapan al-'ljaj:
" Ujt ĵ ̂ LI ̂  <jWMj L^J Ui j^_o)l ljl &-

Metode Tanya Jawab

Kalau kita telaah al-Kasysy3f dari mulai surat al-Fatihah hingga

al-Nas, kita akan banyak menjumpai metode penulisan dengan tanya-

jawab ini. Secara jujur penuIis be!um mendapatkan informasi tentang

alasan penggunaan metode ini. Hanya saja, jika kita telaah buku-buku

yang semasa seperti a!-lrsydd dan AI-Sy$mil fi- Ushul al-Din,
keduanya karangan al-lmam al-Haramain al-Juwaini (419-478 H.), kita

menemukan penggunaan metode yang sama. Namun, paling tidak kita

dapat memahami bahwa dengan metade ini pembaca bisa mengetahui

permasalahan-permasa!ahan yang berkembang pada waktu itu.
Miisalnya, tatkala menafsirkan surah al-Nas, ia mengemukakan:

co*ii aiUi-̂ i 0^ cJi ^ î W- ^Jj ^Uw ( ̂ iDl Oy )JJ / cJl 0^

Jj ̂ ĵ l > tf jA & î fri JJ *jfj .̂Ui jjJw> J ̂ >i jA #

iU* jcJI 0^ . ^AJj^j ̂ i) >*j ̂ >j_j*i ̂  îifi. i5^Ji f4j>. ̂
5jj_- ; dJJ>T OL, ukf- L? :cJl V ^*Ull Ljj ^>* L^U ( .̂Ull *Jl j-Ul

JU. ol iiS ^LJl Ajy UL> ̂ ij f ^Ui iLU ji (JjjUJi _

^ al-Zamakhsyari. al-Kasysyaf, J.ll, h. 449.
/bi'd, J. IV. h.224

Tafsir al-Qur'an Corak (Syihabuddin Qalyubi)



94 J+md %*U* J** $*tX>* A<*4

Pembelaan Terhadap Aliran Mu'tazilah
Di awal telah saya kemukakan bahwa al-Zamakhsyariy adalah

tokoh aliran Mu'tazilah. Ketokohannya ini sangat mewarnai penafsiran

ayat-ayat al-Qur'an, terutama jika ada ayat-ayat yang menyentuh

alirannya. Misalnya, tatkala menafsirkan firman Allah swt dalam surah

al-Baqarah: 5, ia menulis:

"Jika kamu bertanya apa yang dimaksud dengan iman yang

benar 7 Saya menjawab: Iman yaitu beri'tikad dengan benar,

mengungkapkannya dengan lisan dan direalisir dengan

perbuatan. Barangsiapa tidak beri'tikad -sekalipun

mengucapkan syahadat yang direlisir dengan perbuatan--

orang tersebut munafiq. Barangsiapa tidak bersyahadat

orang itu kafir. Barangsiapa tidak beramal orang itu fasiq."

Dari sini kita dapat Nhat bahwa al-Zamakhsyariy telah

mensfsirkan iman sesuai dengan ajaran Mu'tazilah al-Manzilah Bain

al-Manzilatain, yaitu kedudukan fasiq di antara mu'min dan kafir.

Jika ternyata ada ayat-ayat yang secara kasat mata

berlawanan dengan aliran Mu'tazilah, ia anggap ayat tersebut

mutasySbihat dan ayat mutasySbihat harus dipahami dengan ayat

muhkamat. Prinsip ini ia gali dari firman Allah :̂

ofr^* _^-ij v î f' J* ^*5^ cJ 4j, ̂ Ji iLU J_pl rfJUi j&

"Dialah yang menurunkan al-Kitab {AI-Quran) kepada kamu.

Diantara isinya ada ayat-ayat yang muMamaf,itulah umm a!-

kitab dan yang lain ayat-ayat mutasySbihat"

Menurutnya, muhkamat ialah ayat-ayat yang terang dan jelas

maksudnya sehingga terbebas dari kemungkinan-kemungkinan

pemahaman lain, mutasyabihat adalah ayat-ayat yang mengandung

beberapa pemahaman dan umm al-kitab adalah pokok yang

" lbid, h. 302.
" al-Zamakhsyariy. al-Kasysyaf, J. l. h. 30.
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kepadanyalah seluruh ayat mutasyabihat dikembalikan dan

ditafsirkan.^ Misalnya, penafsiran firman Allah surah al-An'am: 103

dan al-Qiyamah: 22, 23. Menurut ai-Zamakhsyariy. surah al-An'am:
103 adalah muhkam sedangkan al-Qiyamah: 22, 23 adafah

mutasyabihat. Pemahaman ayat yang mutasyabihat ini harus selaras

dengan ayat yang muhkam tadi, sehingga lafaz nadhirah daiam surat

al-Qiyamah: 23 tidak bisa diartikan dengan melihat, tetapi harus

diartikan dengan maknanya yang lain yaitu mengharapkan, sehingga

makna ayat tersebut adalah: "Sesungguhnya mereka (orang mu'min)

hanya mengharapkan ni'mat dan kemulian dari Tuhan mereka.'! "

Metode penafsiran yang digunakan al-Zamakhsyariy dalam

menafsirkan al-Qur"an, terutama daIam penggunaan aspek

kebahasaan sudah barang tentu bukanlah merupakan metode yang

final. Hanya saja, a!-Zarnakhsyariy telah memberikan suatu alternatif

penafsiran yang bisa memberikan suguhan pada akal dan perasaan.
Metode seperti ini telah mengilhami para pakar bahasa, seperti al-

Khuliy, 'A'isyah binti al-Syathi'i, dan Achmad Muchamrnad Khalafallah.

Penulis secara pribadi sangat mengharapkan tafsir ini dijadikan

referensi pada perguruan tinggi lslam, terutama pada mata-kuliah yang

PANDANGAN ULAMA

Ulama dari kalangan non-mu'tazilah banyak mengecam tafsir

al-KasysySfini. Kecaman itu banyak diarahkan pada aqidah mu'tazilah
yang banyak mewarnai tafsir tersebut, karena ia telah "rnemperkosa"

lafal dan ditariknya kepada makna yang sesuai dengan aqidahnya,

sebagaimana yang pernah diungkapkan oleh lbnu Taimiyah.

Selanjutnya ia mengatakan, al-Zamakhsyariy dengan kepandaiannya

dalam ilmu balaghah telah menyebarkan bid'ah, sehingga banyak

orang mengira tafsirnya itu tidak bati!. '̂

lbnu Khaldun telah mengakui keunggulan al-Kasysyaf dari

** al-Zamakhsyariy. al-Kasysyaf.. J.l. h. 294.
*&*tfJJV. h. 192.
" al-Zahabiy, al-Tafsir.... J.l.. h. 386

Tafsir at-Qur'an Corak ...,....(Syihabuddin Qalyubi)



kitab tafsir lain yang sama-sama menggunakan pendekatan
kebahasaan. Namun, ia sangat menyesalkan pengarangnya dari
kalangan Mu'tazilah yang banyak mengemukakan faham fasid.
Sekalipun demikian, menurutnya, para peneliti Sunni yang mahir dalam
beragumentasi akan terpe!ihara dari trik-triknya dan akan- banyak
mendapatkan manfaat dari kitab tafsir tersebut. Selanjutnya ia mernberi
informasi bahwa sekarang ada kitab Syarach al-Kasysyafyang ditulis
oleh Syaifuddin al-Thibi, seorang ufama lraq, yang mengomentarinya
lafadh demi lafadh, mengkritik paham-paharn Mu'tazilah. dan
menjeIaskan aspek balaghah yang selaras dengan paham Sunni.**.
Sayangnya, kitab tersebut hingga makalah ini ditulis be(um penu!is
dapatkan.

Achmad bin Muchammad bin ManshQr al-Munir al-Malikiy,
seorang hakim dari lskandariyah yang dikenal dengan nama lbn al-
MunTr, adalah pengagum sekaligus pengritik yang tajam terhadap karya
al-Zamakhsyariy tersebut. Ia mengagumi analisis kebahasaannya dan
mengritik paham Mu'tazilahnya. Ia menulis kitab al-lntishaf fi ma
Tadhammanah al-Kasysyaf min al-l'tizal. Kitab ini, pada terbitan
lntisyarat Aftab Teheran, ditampilkan pada bagian bawah dari al-
Kasysyaf. Sesuai dengan judulnya, ia berkonsentrasi untuk
mengornentari paham-paham Mu'tazilah dalam al-Kasysyaf.

Terlepas dari pro dan kontra atas paham Mu'tazilah yang
dianut penyusun krtab al-Kasysyaf. penulis kagum atas bahasannya
terutama tatkala menggunakan pendekatan kebahasaan dan baIaghah,
sehingga al-Qur'an benar-benar dapat dipikirkan dan dapat dirasakan.
Kedua aspek ini terkadang diabaikan oleh sebagian ahli tafsir. Kitab ini
pun layak untuk dijadikan referensi, terutama mata kuliah al-
TafsTr/Uslub al-Qur'an, Nahwu Sharf, Balaghah. dan IImu Kalam.

Ke s i m p u l a n
Kajian tafsir corak kebahasan dengan konsentrasi pada al-

Zamakhsyariy dan metodenya pada tafsir al-Kasysyaf sudah barang
tentu sangat luas dan mencakup banyak hal. Karena banyak

* lbnLi KhaldLln. Muqaddimah .... h. 491.
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keterbatasan, penulis hanya dapat mengkaji sebagiannya saja secara
ringkas. Dari tulisan yang ringkas ini dapat penulis simpulkan sebagai
berikut:
1. Ai-Zamakhsyany adalah tokoh Mu'tazllah dan ahli dalam bidang

bahasa serta ba!aghah. Latar belakang ini sangat mewarnai
tu!isannya dalam al-Kasysyaf

2. Metode Tafsir corak kebahasaan yang dipakai dalam tafsir a/-
Kasysyafadalah anaiisis struktur kalimat, balaghah, dan semantik
{makna lafadh) dengan membandingkan penggunaan lafadh yang
sama pada ayat-ayat lain, al-hadits atau sy/'r{puisi)

3. Tafsir al-Kasysyaf sebagaimana tafsir bi al-ra'yi pada umumnya
banyak dipengaruhi paham dan latar belakang penulisnya.
Meskipun demikian, tafsir ini layak dijadikan referensi dalam mata
kuliah yang relevan, seperti Tafsir, Nahwu Sharf, Balaghah, dan
llmu Ka!am.
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